BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa :

1. Perencanaan
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembangunan sumur bor dan bak
penampung di desa Leunklot sesuai dengan hasil musyawarah di tingkat
dusun maupun desa sehingga pelaksanaan pembangunan bisa berjalan
dengan baik dan lancar yakni membantu masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan akan air bersih

2. Pelaksanaan
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembangunan sumur bor
dan bak penampung di Desa Leunklot sangat baik sehingga membuat
masyarakat senang dan ikut berpartisipasi dalam proses pekerjaan hingga
pada pemanfaatan hasil pembangunan yakni air bersih

3. Evaluasi
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembangunan sumur bor dan bak
penampung di Desa Leunklot cukup baik karena memudahkan masyarakat
dalam memperoleh air bersih dan sangat diharapkan kerjasama antara
masyarakat dan pemerintah desa untuk tetap menjaga keberlanjutan

program air bersih
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat diberikan saran
kepada pemerintah Desa Leunklot, Kecamatan Weliman, Kabupaten Malaka

sebagai berikut :

1. Dalam perencanaan pembangunan sumur bor pemerintah Desa Leunklot
harus melibatkan banyak masyarakat dan tokoh yang berkepentingan di
Desa Launklot sehingga dalam perencanaan pembanguna sumur bor sesuai
dengan kabutuhan masyarakat serta dalam melakukan perencanaan
pembangunan sumur bor pemerintah Desa harus menganalisis terlebih
dahulu potensi sumber daya yang dimiliki sehingga dalam pelaksanaan
pemboran sumur tepat pada sasaran

2. Pelaksanaan pembangunan sumur bor dan bak penampung juga perlu
melibatkan masyarakat, BPD dan pihak lainnya sehingga dalam
pelaksanaan pembangunan sumur bor sesuai dengan perencanaan

3. Dalam evaluasi pelaksanaan pembangunan sumur bor pemerintah Desa
Leunklot harus mempertanggungjawabakan kepada masyarakat sehingga

masyarakat mengetahui secara persis anggaran pembangunan
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